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Kata Kunci ABSTRAK 

daun pucuk merah, kadar air, 

pengeringan, rendemen, simplisia 

Daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) umumnya 

dimanfaatkan sebagai tanaman hias, tetapi memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai bahan alam dalam bentuk 

simplisia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik kadar air dan rendemen selama pengolahan daun 

pucuk merah menjadi simplisia. Penelitian dilakukan secara 

eksperimental melalui satu kali proses pengolahan daun pucuk 

merah yang meliputi sortasi, pencucian, pelayuan pada suhu 

ruang selama 36 jam, dan pengeringan menggunakan food 

dehydrator pada suhu 60°C selama 5 jam. Massa bahan 

ditimbang pada setiap tahapan untuk menentukan rendemen 

parsial dan total, sedangkan kadar air simplisia diukur 

menggunakan metode termogravimetri pada suhu 105°C dan 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kadar air simplisia berkisar antara 5,86–

6,10% dengan rata-rata 5,97 ± 0,12%. Rendemen parsial pada 

tahap sortasi, pencucian, pelayuan, dan pengeringan berturut-

turut sebesar 86,55%, 103,31%, 49,82%, dan 59,85%. Dari 

112,26 g daun segar diperoleh 29,93 g simplisia dengan 

rendemen total sebesar 26,66%. Pengolahan menghasilkan 

simplisia dengan kadar air relatif rendah dan memberikan 

gambaran perubahan massa bahan pada setiap tahapan 

pengolahan. 

  

Keywords  ABSTRACT 

red shoot leaves, moisture content, 

drying, yield, crude herbal 

material 

Red shoot leaves (Syzygium myrtifolium Walp.) are commonly 

used as an ornamental plant but have the potential to be 

developed as a natural material in the form of crude herbal 

material. This study aimed to characterize the moisture content 

and yield during the processing of red shoot leaves into crude 

herbal material. The study was conducted experimentally 

through a single processing cycle of red shoot leaves, 

comprising sorting, washing, wilting at room temperature for 36 
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hours, and drying using a food dehydrator at 60°C for 5 hours. 

The material was weighed at each processing stage to determine 

partial and total yields, while the moisture content of the 

resulting material was measured using the thermogravimetric 

method at 105°C with three replications. The results showed 

that the moisture content ranged from 5.86–6.10%, with an 

average of 5.97 ± 0.12%. The partial yields after sorting, 

washing, wilting, and drying were 86.55%, 103.31%, 49.82%, 

and 59.85%, respectively. From 112.26 g of fresh leaves, 29.93 

g of dried material was obtained, resulting in a total yield of 

26.66%. The processing produced dried material with relatively 

low moisture content and provided an overview of changes in 

material mass at each processing stage. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) merupakan tanaman yang banyak dikenal 

sebagai tanaman hias (Anjelin et al., 2023). Tanaman ini memiliki karakteristik yang menarik 

dimana terdapat perubahan warna pada daun muda yang berwarna merah hingga merah 

kecokelatan, kemudian berubah menjadi hijau seiring dengan perkembangan daun (Wenas et 

al., 2022). Selain memiliki nilai estetika, daun pucuk merah diketahui mengandung berbagai 

senyawa metabolit sekunder, seperti fenolik, flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan terpenoid 

(Hariyanti et al., 2025). Keberadaan senyawa tersebut menunjukkan bahwa daun pucuk merah 

memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber bahan alam. 

Pemanfaatan pucuk merah yang masih dominan sebagai tanaman hias menunjukkan 

bahwa adanya peluang untuk mengembangkan pemanfaatan bagian daunnya, Beberapa 

penelitian telah melaporkan potensi biologis daun pucuk merah yang berkaitan dengan 

kandungan senyawa bioaktif di dalamnya (Witoyo et al., 2026). Namun, pemanfaatannya 

sebagai bahan alam dalam bentuk bahan kering masih perlu dikembangkan. Salah satu bentuk 

pengolahan yang dapat dilakukan adalah pembuatan simplisia. Simplisia merupakan bahan 

alam yang telah dikeringkan dan digunakan sebagai bahan untuk tujuan pengobatan atau 

kesehatan (Maslahah, 2024). Pengolahan daun pucuk merah menjadi simplisia dapat menjadi 

salah satu Upaya untuk menghasilkan bahan yang lebih stabil dan mudah ditangani 

dibandingkan bahan segarnya. 

Pembuatan simplisia dari bahan segar melibatkan beberapa tahapan pengolahan yang 

pada dasarnya bertujuan untuk memperoleh bahan dengan kondisi yang sesuai untuk 

penyimpanan. Tahapan tersebut dapat meliputi sortasi, pencucian, pelayuan, dan pengeringan. 

Pengeringan merupakan tahapan penting karena bertujuan menurunkan kadar air bahan 

sehingga dapat menghambat berbagai proses kerusakan dan meningkatkan kestabilan bahan 

selama penyimpanan (Maslahah, 2024). Proses pengolahan tersebut juga dapat menyebabkan 

perubahan massa bahan pada setiap tahapan (Lisa et al., 2015), sehingga karakteristik proses 

perlu diperhatikan untuk mengetahui jumlah bahan yang dihasilkan hingga diperoleh simplisia. 

Mutu simplisia dapat dinilai melalui parameter spesifik dan nonspesifik, termasuk kadar 

air atau susut pengeringan sesuai dengan monografi bahan dalam Farmakope Herbal Indonesia 

(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2017). Kadar air penting diperhatikan karena 

kadar yang tinggi dapat meningkatkan risiko pertumbuhan mikroorganisme dan menurunkan 

stabilitas simplisia selama penyimpanan (Mahardani & Yuanita, 2021). Selain itu, rendemen 

digunakan untuk mengetahui perubahan massa bahan selama proses pengolahan, baik pada 

setiap tahapan maupun secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengamatan kadar air dan 

rendemen diperlukan untuk mengevaluasi mutu serta efisiensi pengolahan daun pucuk merah 

menjadi simplisia. 
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Penelitian mengenai daun pucuk merah telah banyak dilakukan dengan fokus pada 

kandungan metabolit sekunder, fitokimia, dan aktivitas biologisnya (Lestari et al., 2025; 

Noviyanty et al., 2025; Witoyo et al., 2026). Penelitian terkait simplisia juga telah dilakukan, 

antara lain pelaporan rendemen simplisia daun pucuk merah sebesar 27% pada daun merah dan 

29% pada daun hijau (Syafriana & Wiranti, 2022). Namun, penelitian tersebut belum memberikan 

gambaran mengenai perubahan massa secara bertahap sejak bahan segar melalui sortasi, 

pencucian, pelayuan, hingga pengeringan. Padahal, pemantauan rendemen pada setiap tahapan 

dapat memberikan informasi mengenai perubahan massa bahan selama proses dan membantu 

mengidentifikasi tahapan uang berkontribusi terhadap penurunan atau perubahan massa 

terbesar.  

Pengukuran kadar air simplisia akhir diperlukan untuk memberikan informasi mengenai 

kondisi kekeringan bahan setelah pengeringan yang berkaitan dengan mutu dan penyimpanan 

simplisia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kadar air 

simplisia dan rendemen pada setiap pengolahan daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium 

Walp.). Secara ilmiah, penelitian ini memberikan data karakteristik kadar air dan perubahan 

massa selama pengolahan menjadi simplisia. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi informasi awal dalam memperkirakan jumlah simplisia yang diperoleh dari bahan segar serta 

menjadi acuan dalam pengembangan proses pengolahan dan penanganan simplisia daun pucuk 

merah. 

 

2. METODE 

2.1  Bahan dan Alat 

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun pucuk merah (Syzygium 

myrtifolium Walp.) dalam kondisi segar yang diperoleh dari Komplek Pesona Bali, 

Bojongsoang, Kabupaten Jawa Barat. Daun yang digunakan merupakan daun muda yang 

berwarna merah, bersih, tidak rusak, dan tidak berjamur. Peralatan yang digunakan dalam 

proses pengolahan meliputi food dehydrator (Papalo SS-10H), oven konveksi (memmert), 

loyang, cawan, timbangan analitik, ziplock, silica gel, dan kain bersih. 

2.2 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini merupakan rancangan percobaan eksperimental dengan satu kali proses 

pengolahan menjadi simplisia daun pucuk merah yang meliputi tahap sortasi, pencucian, 

pelayuan, dan pengeringan. Massa bahan ditimbang pada setiap tahapan pengolahan untuk 

menentukan rendemen parsial dan total. Pengukuran kadar air simplisia hasil pengolahan 

dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan, kemudian seluruh hasil pengolahan dianalisis secara 

deskriptif. 

2.3 Pengolahan Simplisia Daun Pucuk Merah 

Pengolahan diawali dengan memanen daun pucuk merah segar sebesar 100 g. 

Selanjutnya, dilakukan sortasi untuk memisahkan daun pucuk merah dari batang dan daun yang 

tidak memenuhi kriteria. Daun pucuk merah kemudian dicuci menggunakan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran yang menempel pada permukaan daun. Selanjutnya, daun dilakukan 

pelayuan pada suhu ruang selama 36 jam untuk menurunkan kadar air secara bertahap, dan 

mengurangi aroma grassy pada daun (Huang et al., 2026). 

Daun yang telah dilayukan kemudian dikeringkan menggunakan food dehydrator pada 

suhu 60°C selama 5 jam (Faustina, 2018) hingga diperoleh simplisia dengan kondisi kering 

(Gambar 1). Setelah proses pengeringan selesai, simplisia kemudian dimasukkan ke dalam 

ziplock aluminium dan diberi silica gel. Massa bahan ditimbang pada setiap tahapan pengolahan 

untuk menentukan rendemen parsial dan rendemen total. 
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Gambar 1. Simplisia Daun Pucuk Merah 

2.4 Perhitungan Kadar Air 

Kadar air bahan diukur setelah dilakukan pengeringan menggunakan metode 

termogravimetri yang mengacu pada (AOAC, 2005). Sampel sebanyak 2 g dimasukkan ke 

dalam cawan yang telah diketahui bobotnya, kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 

105°C selama 3 jam. Cawan berisi sampel kemudian didinginkan dalam desikator selama 15 

menit dan ditimbang. Apabila bobot belum konstan, sampel dipanaskan kembali selama 30 

menit, kemudian didinginkan dan ditimbang hingga diperoleh bobot konstan. Kadar air 

dihitung berdasarkan persentase kehilangan massa sampel selama proses pengujian 

menggunakan persamaan (1). 

Kadar air (% bb) =
W1−W2

W1−W0
× 100%    (1) 

Keterangan: 

W0 = massa cawan kosong (g) 

W1 = massa cawan dan sampel sebelum pengeringan (g) 

W2 = massa cawan dan sampel setelah pengeringan (g) 

2.5 Perhitungan Rendemen 

Rendemen dihitung berdasarkan perubahan massa bahan pada setiap tahapan pengolahan 

(Sayakti & Hidayatullah, 2023). Rendemen dibagi menjadi dua yaitu randemen parsial dan 

rendemen total. Rendemen parsial dihitung dengan membandingkan massa bahan setelah suatu 

tahapan terhadap massa bahan sebelum tahapan tersebut menggunakan persamaan 2. 

Rendemen parsial =
Massa setelah tahap pengolahan (g)

Massa sebelum tahap pengolahan (g)
× 100%   (2) 

Rendemen total dihitung dengan membandingkan massa simplisia terhadap massa awal 

bahan segar menggunakan persamaan (3). 

Rendemen total =
Massa simplisia (g)

Massa bahan segar (g)
× 100%   (3) 

2.6 Analisis Data 

Data kadar air, rendemen parsial, dan rendemen total dianalisis secara deskriptif. Data 

hasil pengamatan disajikan dalam bentuk tabel untuk menggambarkan karakteristik kadar air 

serta perubahan massa bahan selama proses pengolahan daun pucuk merah menjadi simplisia. 

Data hasil pengukuran kadar air dinyatakan sebagai rata-rata ± simpangan baku dari tiga kali 

pengulangan, sedangkan rendemen parsial dan total dihitung berdasarkan massa bahan pada 

setiap tahapan pengolahan dan disajikan dalam bentuk persentase.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Karakteristik Kadar Air Simplisia 

Kadar air merupakan parameter yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

kekeringan simplisia setelah proses pengeringan. Hasil pengukuran kadar air simplisia daun 

pucuk merah disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1.  Kadar air daun pucuk merah selama proses pengolahan simplisia 

Pengulangan Kadar Air (%) 

1 6,10 

2 5,95 

3 5,86 

Rata-rata ± SD 5,97 ± 0,12 

Berdasarkan Tabel 1, kadar air simplisia daun pucuk merah pada tiga kali pengulangan 

berkisar antara 5,86–6,10%, dengan rata-rata sebesar 5,97 ± 0,12%. Nilai simpangan baku yang 

relatif rendah menunjukkan bahwa hasil pengukuran kadar air antarulangan memiliki variasi 

yang kecil. 

Kadar air simplisia daun pucuk merah yang diperoleh setelah pengeringan menggunakan 

food dehydrator pada suhu 60°C selama 5 jam sebesar 5,97 ± 0,12%. Nilai tersebut lebih rendah 

dibandingkan kadar air serbuk simplisia daun pucuk merah sebesar 7,3% yang dilaporkan oleh 

Safitri et al. (2020). Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan kondisi bahan dan 

proses pengolahan, termasuk metode serta kondisi pengeringan dan bentuk bahan yang dianalisis. 

Kadar air relatif rendah diharapkan dapat mendukung kestabilan simplisia selama penyimpanan, 

karena kadar air yang tinggi dapat meningkatkan resiko pertumbuhan mikroorganisme dan 

menurunkan mutu bahan (Mahardini & Yuanita, 2021) . Berdasarkan Farmakope Herbal 

Indonesia (2017), kadar air simplisia dipersyaratkan tidak lebih dari 10%. Dengan demikian, 

kadar air simplisia daun pucuk merah yang diperoleh sebesar 5,97% berada di bawah batas 

tersebut. 

3.2 Rendemen Parsial Pengolahan Simplisia 

Perubahan massa bahan diamati pada setiap tahapan pengolahan untuk mengetahui 

rendemen parsial yang dihasilkan. Rendemen parsial selama pengolahan daun pucuk merah 

disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Rendemen Parsial Daun Pucuk Merah 

Tahapan Massa Sebelum (g) Massa Setelah (g) Rendemen Parsial (%) 

Sortasi 112,26 97,16 86,55 

Pencucian 97,16 100,38 103,31 

Pelayuan 100,38 50,01 49,82 

Pengeringan 50,01 29,93 59,85 

Berdasarkan Tabel 2, rendemen parsial pada tahap sortasi, pencucian, pelayuan, dan 

pengeringan berturut-turut sebesar 86,55%, 103,31%, 49,82%, dan 59,85%. Tahap sortasi 

menghasilkan rendemen sebesar 86,55% yang menunjukkan adanya pengurangan massa 

sebesar 13,45% akibat pemisahan bagian bahan yang tidak sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

Pada tahap pencucian, rendemen parsial meningkat menjadi 103,31%. Nilai rendemen 

yang melebihi 100% menunjukkan bahwa massa bahan setelah pencucian lebih tinggi 

dibandingkan sebelum pencucian. Kondisi tersebut diduga disebabkan oleh adanya air yang 

masih tertinggal pada permukaan daun setelah proses pencucian, sehingga ikut terukur pada 

saat penimbangan. 

Rendemen parsial terendah diperoleh pada tahap pelayuan, yaitu sebesar 49,82%, dengan 

penurunan massa dari 100,38 g menjadi 50,01 g. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa 

selama pelayuan terjadi pelepasan sebagian air dari jaringan daun sehingga massa bahan 
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berkurang (Murtiwulandari et al., 2020). Selanjutnya, tahap pengeringan menghasilkan 

rendemen parsial sebesar 59,85%, dengan massa berkurang dari 50,01 g menjadi 29,93 g. 

Penurunan massa pada tahap ini terutama disebabkan oleh penguapan air selama proses 

pengeringan menggunakan food dehydrator pada suhu 60°C selama 5 jam. 

Secara keseluruhan, perubahan rendemen pada setiap tahapan menunjukkan bahwa 

pengolahan daun pucuk merah menjadi simplisia menyebabkan perubahan massa yang berbeda 

pada masing-masing tahap, dengan penurunan terbesar terjadi pada tahap pelayuan. 

 

3.3 Rendemen Total Pengolahan Simplisia 

Rendemen total digunakan untuk menggambarkan junlah simplisia yang diperoleh dari 

bahan segar setelah seluruh tahapan pengolahan. Rendemen total pengolahan daun pucuk 

merah menjadi simplisia disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3.  Rendemen Total Daun Pucuk Merah 

Massa Awal (g) Massa Akhir (g) Rendemen Total (%) 

112,26 29,93 26,66 

Berdasarkan Tabel 3, dari massa daun pucuk merah segar sebesar 112,26 g diperoleh 

simplisia dengan massa akhir sebesar 29,93 g, sehingga menghasilkan rendemen total sebesar 

26,66%. Nilai tersebut relatif sebanding dengan penelitian Syafriana & Wiranti (2022) yang 

melaporkan rendemen simplisia daun pucuk merah sebesar 27%. 

Penurunan massa selama proses pengolahan terutama berkaitan dengan berkurangnya 

kandungan air bahan selama pelayuan dan pengeringan, serta adanya bagian bahan yang 

terpisah pada tahap sortasi (Riyani et al., 2022). Rendemen total dapat memberikan informasi 

mengenai jumlah simplisia yang diperoleh dari bahan segar yang digunakan. Sebagai 

pembanding, rendemen simplisia daun jambu air (Syzygium aqueum) dilaporkan sebesar 22,9% 

dari daun segar yang dioleh menjadi simplisia (Naufal et al., 2024). Rendemen total pada 

simplisia daun pucuk lebih tinggi dibandingkan simplisia daun jambu air. Semakin besar massa 

bahan yang dapat dipertahankan selama proses pengolahan, semakin besar pula rendemen total 

yang diperoleh (Dewi et al., 2022). Nilai rendemen total sebesar 26,66% dapat digunakan 

sebagai informasi awal mengenai jumlah simplisia yang dapat diperoleh dari daun pucuk merah 

segar melalui tahapan pengolahan yang dilakukan. 

 

4. KESIMPULAN 

Pengolahan daun pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) menjadi simplisia melalui 

tahapan sortasi, pencucian, pelayuan, dan pengeringan menghasilkan simplisia dengan kadar 

air rata-rata sebesar 5,97 ± 0,12%, dengan nilai tersebut berada di bawah batas kadar air 10% 

yang digunakan sebagai acuan. Rendemen parsial pada tahap sortasi, pencucian, pelayuan, dan 

pengeringan masing-masing sebesar 86,55%, 103,31%, 49,82%, dan 59,85%, dengan 

penurunan massa terbesar terjadi pada tahap pelayuan. Dari 112,26 g daun pucuk merah segar 

diperoleh 29,93 g simplisia dengan rendemen total sebesar 26,66%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa proses pengolahan menghasilkan simplisia dengan kadar air relatif rendah 

serta memberikan informasi mengenai perubahan massa bahan pada setiap tahapan dan jumlah 

simplisia yang dapat diperoleh dari bahan segar. 
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